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ABSTRAK 

Hubungan Pengetahuan Tentang Manajemen Kebersihan Menstruasi 
Dengan Perilaku Personal Hygiene Pada Remaja Putri diPondok Pesantren 

Attarbiyatussalah Kendari 

Wa awa1, Askrening2, Elyasari2 

 
 

Latar Belakang :Manajemen Kebersihan Menstruasi merupakan pengelolaan 
kebersihan dan kesehatan pada saat perempuan mengalami 
menstruasi.Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang rendah akan 
memungkinkan perempuan tidak menjaga Hygiene saat menstruasi. Personal 
hygiene saat mentruasi sangat penting karena jika tidak diterapkan akan 
berdampak negatif, yaitu akan menimbulkan infeksi pada alat reproduksi, kanker 
leher rahim, keputihan dan jika tidak segera ditangani akan menyebabkan 
kemandulan,sehingga menurunkan kualitas hidup individu. 
Tujuan Penelitian :Mengetahui hubungan pengetahuan manajemen kebersihan 
menstruasi dengan perilaku personal hygiene pada remaja putri di Pondok 
pesantrean Attarbiyatulssakilah Kendari. 
Metode Penelitian : Menggunakan jenis penelitian Deskriptif  Analitik dengan  
metode  pendekatan cross  sectional. Menggunakan tehnik simple random 
sampling dan rumus slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 60 

orang.Instrument penelitian menggunakan kuisioner. 
Hasil: menunjukkan bahwa terdapat hubungan manajemen kebersihan 
menstruasi dengan perilaku personal hygiene pada remaja Pondok Pesantren 
Attarbiyatulssakilah Kendari dengan p-Value 0,000 < 0,05. 
Kesimpulan: Ada hubungan manajemen kebersihan menstruasi dengan perilaku 
personal hygiene pada remaja Pondok Pesantren Attarbiyatulssakilah Kendari. 
 
Kata Kunci  : Manajemen Kebersihan Menstruasi, Perilaku Personal Hygiene, 

Remaja Putri 
 

1 Mahasiswa Prodi D-IV Kebidanan Poltekkes Kemenkes Kendari. 
2 Dosen Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Kendari. 
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ABSTRACT 

The RelationshipBetween Knowledge About Menstrual Hygiene 
Management Knowledge with Personal Hygiene Behavior in Young Women 

at Pondok Pesantren Attabiyatulssakilah Kendari City 

Wa awa1, Askrening2, Elyasari2 

 

 
Background :Menstrual Hygiene Management is the management of hygiene 
and health when women are menstruating. Low knowledge of reproductive health 
will allow women not to maintain hygiene during menstruation. Personal hygiene 
during menstruation is very important because if it is not applied it will have a 
negative impact, which will cause infection in the reproductive organs, cervical 
cancer, vaginal discharge and if not treated immediately will cause infertility, 
thereby reducing the quality of life of the individual. 
Objective:To determine the relationship between knowledge of menstrual 
hygiene management and personal hygiene behavior in adolescent girls at 
Pondok Pesatren Attabiyatulssakilah Kendari City. 
Methods :Using descriptive analytical research with cross sectional approach. 
Using simple random sampling technique and Slovin's formula to obtain a sample 
of 60 people. The research instrument used a questionnaire. 
Results:showed that there was a relationship between menstrual hygiene 

management and personal hygiene behavior in adolescents at MTS Peskil 
Poasia Kendari City with p-Value 0.000 <0.05. 
Conclusion:There is a relationship between menstrual hygiene management 
and personal hygiene behavior in adolescents at Pondok Pesatren 
Attabiyatulssakilah, Kendari City. 
 
Keywords : Menstrual Hygiene Management, Personal Hygiene Behavior, 

Young Women 
 

1Students of the D-IV Midwifery Study Program of the Kendari Ministry of   Health 
Poltekkes 
2Lecturer of the Departement of Midwifery Poltekkes Kemenkes Kendari 
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PENDAHULUAN 

Menstruasi merupakan 
keluarnya darah dari kemaluan. Pada 
saat menstruasi, pembuluh darah 
dalam rahim sangat mudah terkena 
infeksi. Di daerahyang cukup panas 
membuat tubuh berkeringat, keringat 
ini meningkatkan kadar kelembaban 
tubuh, terutama pada organ seksual 
dan reproduksi yang tertutup dan 
berlipat. Akibatnya bakteri mudah 
berkembang biak dan hormon vagina 
terganggu sehingga mudah 
menimbulkan bau tak sedap dan 
infeksi4. 

World Health Organization 
(WHO) mendefinisikan kesehatan 
reproduksi merupakan suatu kondisi 
sejahtera jasmani, rohani, sosial, 
ekonomi, tidak hanya bebas dari 
penyakit atau kecacatan namun dalam 
semua hal yang berkaitan dengan 
sistem reproduksi dan fungsi-
fungsinya serta prosesnya12. 

Data Survei yang dilakukan 
World Health Organization (WHO) 
dibeberapa negara, remaja putri 
berusia 10-14 tahun mempunyai 
permasalahan terhadap 
reproduksinya. Sedangkan Data 
statistik di Indonesia dari 43,3 juta 
jiwaremaja putri berusia 10-14 tahun 
berperilaku hygiene sangat buruk30  

Pokok permasalahan pada 
remaja terkait menstruasi ini adalah 
kurangnya pengetahuan mengenai 
Manajemen Kebersihan Menstruasi 
Menjaga kesehatan dan kebersihan 
terkait menstruasi kadang terabaikan 
karena kurangnya informasi yang 
diperoleh.Manajemen Kesehatan 
Menstruasi atau praktik manajemen 
kebersihan menstruasi yang baik, 
perlu diketahui oleh remaja bahkan 
jauh sebelum mengalami menstruasi. 

Agar remaja dapat terhindar dari 
penyakit penyakit yang dapat 
mengganggu organ reproduksi31. 

Manajemen Kebersihan 
Menstruasi merupakan pengelolaan 
kebersihan dan kesehatan pada saat 
perempuan mengalami 
menstruasi.Perempuan pun harus 
dapat menggunakan pembalut yang 
bersih, dapat diganti sesering mungkin 
selama periode menstruasi, dan 
memiliki akses untuk 
pembuangannya, serta dapat 
mengakses toilet, sabun, dan air untuk 
membersihkan diri dalam kondisi 
nyaman dengan privasi yang terjaga31.  

Personal hygiene memegang 
peranan penting, personal hygiene 
saat menstruasi adalah tindakan untuk 
memelihara kesehatan dan 
kebersihan pada organ kewanitaan 
saat menstruasi, indikator dalam 
personal hygiene saat 
menstruasi.Keluhan yang ditimbulkan 
akibat ketidak tahuan personal 
hygiene adalah penyakit pruritus vulva 
yaitu penyakit yang ditandai dengan 
adanya sensasi gatal parah dari alat 
kelamin10. 

Rendahnya perilaku kebersihan 
diri saat menstruasi ini dapat 
menimbulkan beberapa penyakit 
berupa Infeksi Saluran Reproduksi 
(ISR) seperti vaginosis bakteri 
vulvovaginal kandidiasis (thrush), 
klamidia, trichomonas vaginalis, 
infeksi saluran kemih, dan penyakit 
radang panggul18.  

Informasi mengenai Hygiene 
mentruasi sangat penting karena jika 
tidak diterapkan akan berdampak 
negatif, yaitu akan menimbulkan 
infeksi pada alat reproduksi, kanker 
leher rahim, keputihan dan jika tidak 
segera ditangani akan menyebabkan 
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kemandulan,sehingga menurunkan 
kualitas hidup individu17.  

Pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi yang rendah akan 
memungkinkan perempuan tidak 
menjaga Hygiene saat menstruasi, hal 
itu dapat membahayakan kesehatan 
reproduksi remaja seperti timbulnya 
penyakit kelamin, penyakit infeksi 
saluran kemih, keputihan,dan iritasi 
kulit genital13. 

Berdasarkan data Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional 
(BKKBN) didapatkan data sebanyak 
63 juta remaja di Indonesia beresiko 
kurang menjaga kebersihan organ 
reproduksi saat menstuasi. Studi di 
kota Malang menunjukkan hasil 8 dari 
37 responden memiliki pengetahuan 
personal hygiene buruk (21,62%) 21 
responden dengan pengetahuan 
personal hygiene cukup (56,75%), dan 
8 responden dengan pengetahuan 
personal hygiene baik (21,62%)2. 

Kejadian infeksi pada organ 
reproduksi remaja tahap awal usia 10-
18 tahun yaitu 35- 42% dan pada 
remaja tahap akhir usia 18-22 tahun 
sebesar 27-33%6. 

Berdasarkan studi awal melalui 
wawancara oleh 10 siswi Pondok 
Pesatren Attabiyatulssakilah Kendari 
diketahui bahwa 8 diantaranya belum 
mengetahui tentang manajemen 
menstruasi dan personal hygiene saat 
menstruasi. 

 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode analitik 
observasional. Dengan desain yang 
menggunakan pendekatan cross 
sectional, Penelitian ini telah 
dilaksanakan di Pondok Pesatren 
Attabiyatulssakilah Kendari, pada 

bulan juni 2021 dan seluruh siswi 
Pesantren Pondok Attabiyaulssakilah 
Kendari kelas VII & VIII yang sudah 
mengalami menstruasi berjumlah 71 
siswa. Teknik pengambilan sampel 
secara purposive random sampling 
yaitu sebagian siswi Pondok 
pesantren Attabiyatussakilah yang 
sudah mengalami menstruasi sampel 
berjumlah 60 responden. 

Data yang dikumpulkan adalah 
data tentang pengetahuan 
manajemen kebersihan menstruasi 
dan perilaku personal hygiene. Data 
yang telah terkumpul kemudian diolah 
menggunakan IBM SPSS Statistics 
22. 

Analisis data menggunakan 
analisis univariat dan analisis bivariat. 
Dimana pada analisis univariat 
menggambarkan karakteristik data 
dan variabel yang diteliti yang 
dipresentasikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi dan narasi. 
Analisis bivariat menganalisis 
hubungan pengetahuan tentang 
manajemen kebersihan menstruasi 
dengan perilaku personal hygiene. Uji 
statistik yang digunakan adalah Chi 
Square (α: 0,05). 
 
HASIL 

a. Analisis univariat 

Tabel 1.  
Distribusi frekuensi menurut umur saat 
menstruasi atau menarche responden 
 

No Menarche F Presentase 
(%) 

1 12 Tahun 16 26,7 

2 13 Tahun 21 35 

3 14 Tahun 23 38,3 

Jumlah 60 100 

     Sumber : Data primer 2021 
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Berdasarkan tabel 1 karakteristik 
responden berdasarkan menunjukkan 
umur saat menstruasi atau menarche 
terjadi pada umur 12 tahun sebanyak 
16 responden (26,7%), umur 13 tahun 
sebanyak 21 responden (35%) dan 
umur 14 tahun sebanyak 23 
responden (38,3%) 

 
Tabel 2.  

Distribusi Frekuensi Informasi yang 
Didapatkan 

No 
Informasi 

yang 
Didapatkan 

F 
Presentase 

(%) 

1 Belum 27 45 

2 Sudah 33 55 

Jumlah 60 100 

Sumber : Data primer 2021 

 Berdasarkan table 2 menunjukkan 
menunjukkan bahwa karateristik 
berdasarkan informasi tentang 
manajemen kebersihan menstruasi 
yang didapatkan. Responden yang 
belum mendapatkan informasi 
sebanyak 27 responden (45%) dan 
responden yang sudah mendapatkan 
informasi sebanyak 33 responden 
(55%). 

Tabel 3.  
Distribusi Berdasarkan Sumber 
Informasi yang Didapatkan 

No 
Sumber 

Informasi 
F 

Presentase 
(%) 

1 Guru 8 13,3 

2 
Media 
Massa 

7 11,7 

3 Orang Tua 12 20 

4 Teman 6 10 

5 Tidak Ada 27 45 

Jumlah 60 100 

Sumber : Data primer 2021 

Berdasarkan table 3 menunjukkan 
bahwa karateristik responden 
berdasarkan sumber informasi yang 
didapatkan yaitu responden yang 
mendapatkan informasi dari guru 
sebanyak 8 responden (13,3%), 
melalui media massa/internet 
sebanyak 7 responden (11,7%), 
melalui orang tua sebanyak 12 
responden (20%), melalui teman 6 
orang (10%) dan responden yang 
belum pernah mendapatkan informasi 
dari berbagai sumber sebanyak 27% 
(45%). 

Tabel 4.  
Distribusi Pengetahuan Manajemen 

Kebersihan Menstruasi 
No Pengetahuan F Presentase 

(%) 

1 Kurang 27 45 

2 Baik 33 55 

Jumlah 60 100 

Sumber : Data  

Table 4. Menunjukkan bahwa 
karateristik responden berdasarkan 
pengetahuan manajemen kebersihan 
menstruasi yaitu responden dengan 
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 
27 responden (45%) dan responden 
dengan tingkat pengetahuan baik 
sebanyak 33 orang (55%). 

 
 
 



8 
 

Tabel 5.  
Distribusi Perilaku Personal Hygiene 

No Perilaku 
Personal 
Hygiene 

F Presentase 
(%) 

1 Kurang 28 46,7% 

2 Baik 32 53,3% 

Jumlah 60 100 

Sumber : Data primer 2021 

Table 4. Menunjukkan perilaku 
personal hygiene dibagi menjadi dua 
yaitu kelompok responden yang 
kurang dalam melakukan personal 
hygiene dan kelompok yang baik 
dalam melakukan personal hygiene. 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan sebagian besar 
responden yang kurang dalam 
melakukan personal hygiene yaitu 
sebanyak 28 orang (46,7%) dan 
responden yang baik dalam 
melakukan perilaku personal hygiene 
sebanyak 32 orang (53,3%). 

b. Analisis bivariat 
Tabel 6.  

Hubungan Pengetahuan Manajemen 
Kebersihan Menstruasi dengan 

Perilaku Personal Hygiene 
Pengetahuan 
Manajemen 
Kebersihan 
Menstruasi 

 

Perilaku Personal Hygiene 

Kurang Baik Total % 

 F % f % 𝝨 % 

Baik 6 18,8 27 96,4 33 55 

Kurang 26 81,2 1 3,6 27 45 

𝝨Responden 32 100 28 100 60 100 

Chi-square         p=0,000 

Sumber : Data primer 2021 

Berdasarkan Hasil uji statistik 
dengan menggunakan Chi-square 
diperoleh derajat signifikan sebesar 
p=0,000. Besar p-value pada 
penelitian ini <0,05 sehingga Ha 
diterima yaitu dapat dikatakan ada 
hubungan antara pengetahuan 
manajemen kebersihan menstruasi 
dengan perilaku personal hygiene di 
Pondok pesantren Attabiyatulssakilah 
Kendari. 

 
PEMBAHASAN 

1.Pengetahuan Manajemen 
Kebersihan Menstruasi 
 Pengetahuan merupakan hasil 
dari tahu dan terjadi setelah 
seseorang melakukanpenginderaan 
terhadap suatu obyek tertentu. 
Pengetahuan manajemen kebersihan 
menstruasi saat menstruasi adalah 
pengetahuan, sikap, dan tindakan 
untuk memelihara dan mencegah 
terjadinya resiko penyakit disaat 
menstruasi4. 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
pengetahuan manajemen kebersihan 
menstruasi didapatkan hasil 
responden yang mengetahui 
manajemen kebersihan menstruasi 
sebanyak 33 responden dan ke 27 
responden tersebut melakukan 
perilaku personal hygiene dan 6 
responden lainnya belum melakukan 
perilaku personal hygiene sesuai 
dengan manajemen kebersihan 
menstruasi10. 
 Berdasarkan hasil dari analisis 
univariat berdasarkan informasi 
responden yang sudah mengetahui 
tentang pengetahuan manajemen 
kebersihan menstruasi sebanyak 33 
responden dan yang belum 
mendapatkan informasi sebanyak 27 
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responden. Pengetahuan yang baik 
pada responden tentang personal 
hygiene saatmenstruasi dalam 
penelitian ini dapat disebabkan juga 
karena sebagian besar dari orang tua, 
media massa, guru dan teman. 
 Tingkatan pendidikan orang 
tua terutama ibukarena pengetahuan, 
sikap, dan perilaku dibentuk sejak usia 
dini dimulai dari keluarga. Dalam 
konteks pembentukan perilaku 
personal hygiene,ibuterutamanya 
memiliki peran yang penting dengan 
mengajarkan anak perempuannya 
mengenai kebersihan diri saat 
menstruasi17. 
 Responden juga dapat 
memperoleh atau mencari informasi 
tentang manajemen kebersihan 
menstruasi melalui media massa. Hal 
tersebut sesui dengan penelitian yang 
dilakukan menyebutkan bahwa 
responden yang mendapatkan 
informasi dari media masa tentang 
manajemen kebersihan 
menstruasimengetahui manajemen 
kebersihan menstruasi dan 
berperilaku melakukan personal 
hygiene sebanyak 27 responden 
meskipun masih terdapat juga 
responden yang mengetahui 
manajemen kebersihan tetapi tidak 
melakukan perilaku personal hygiene 
sebanyak 6 responden dengan alasan 
faktor malas dan masih mengikuti adat 
istiadat atau mitos leluhur25. 
 Hasil penelitian yang 
memperkuat penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Dwi 
Susanti dan Afi Lutfiyati (2020) 
tentang Hubungan Pengetahuan 
Remaja Putri dengan Perilaku 
Personal Hygiene Saat Menstruasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara 
pengetahuan remaja putri dengan 

perilaku personal hygiene saat 
menstruasi di SMP N 1 Gamping 
Sleman Yogyakarta.Pengetahuan 
remaja putri tentang personal hygiene 
saat menstruasi dalam kategoribaik 
yaitu 62,9%. Perilaku personal 
hygiene remaja putri saat menstruasi 
dalam kategori positif yaitu 61,3%. 
Terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan perilaku 
personal hygiene remaja putri saat 
menstruasi.  
2. Personal Hygiene 
 Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti, didapatkan hasil 
yaitu sebagian besar responden yang 
melakukan perilaku personal hygiene 
sebesar 28 responden dengan 
kategori baik atau memahami 
manajemen kebersihan menstruasi 
dan yang tidak melakukan personal 
hygiene sebesar 32 responden 
dengan kategori kurang dalam 
pengetahuan manajemen kebersihan 
menstruasi. 
 Personal hygiene saat 
menstruasi padaremaja putri 
merupakan perilaku remaja putri 
dalam menjaga kesehatan dan 
kebersihan pada saat mengalami 
menstruasi, seperti: membasuh alat 
kelamin dari arah depan ke belakang, 
membersihkan alat kelamin dengan 
air bersih, sering mengganti celana 
dalam minimal dua kali sehari, 
menggunakan bahan celana dalam 
yang baik dan menyerap keringat 
serta pemakaian dan penggantian 
pembalut yang tepat (Haryono, 2016; 
Maharani & Andryani, 2018). 
Kesalahan dan kemalasan dalam 
menjaga hygienitas ini akan 
berdampak pada terjadinya infeksi alat 
reproduksi. Tujuan dari perilaku ini 
adalah mendapatkan kesejahteraan 
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fisik dan psikis serta meningkatkan 
derajat kesejahteraan. 
 Pengetahuan yang baik yang 
dimiliki oleh responden dalam 
penelitian ini dapatmembuat perilaku 
responden dalam personal hygiene 
saat menstruasi menjadi positif atau 
baik.Hal tersebut juga didukung 
dengan hasil penelitian Bujawati, dkk 
yang menyebutkan pengetahuan 
berhubungan dengan personal 
haygiene saat menstruasi.Perilaku 
personal hygiene saat menstruasi 
yang baik sangat diperlukan untuk 
mencegah resiko penyakit didaerah 
genatelia.Perilaku personal hygiene 
saat menstruasi tidak lepas dari 
faktor-faktor yang menyebabkan 
remaja melakukan personal hygiene 
dengan benar.Perilaku personal 
hygiene saat menstruasi dalam 
penelitian ini meliputi penggunaan 
pakain dalam, kebersihan tubuh dan 
alat kelamin luar dan penggunaan 
pembalut. 
3. Hubungan Manajemen Kebersihan 
Menstruasi dengan Perilaku Personal 
Hygiene  
 Dari hasil penelitian yang 
dilakukan dapat diketahui bahwa 
pengetahuan baik terdapat perbedaan 
dengan responden yang 
berpengetahuan kurang.Dapat dilihat 
dari perilaku personal 
hygiene.Responden yang 
berpengetahuan baik sebagian besar 
melakukan perilaku personal hygiene 
sesuai dengan manajemen 
kebersihan meskipun terdapat 6 
responden yang tidak melakukan 
perilaku personal hygiene dikarenakan 
alasan faktor malas dan masih 
mengikuti adat istiadat atau mitos 
leluhur. Sedangkan responden yang 
pengetahuannya kurang dan sama 
sekali tidak melakukan personal 

hygiene sesuai dengan manajemen 
kebersihan menstruasi atau 
melakukan perilaku sesuka hatinya 
sebanyak 26 responden dan terdapat 
1 responden dengan pengetahuan 
kurang tetapi masih melakukan 
personal hygiene. 
 Perilaku personal hygiene saat 
menstruasi dalam kategori baik dapat 
dipengaruhioleh pengalaman remaja 
tentang menstruasi dan sumber 
informasi yang didapatkan. 
Pengalaman dan kebiasaan 
merupakan faktor yang 
mempengaruhi perilaku remaja putri 
dalam melakukan personal hygiene 
saat menstruasi17. 
 Kesehatan seseorang atau 
masyarakat dipengaruhi salah satunya 
oleh faktor pendoron.Hasil penelitian 
ini perilaku personal hygiene saat 
menstruasi didominasi dengan 
perilaku baik. Hal tersebut dapat 
disebabkan karena responden 
mendapatkan banyak dukungan dari 
orang-orang sekitar, seperti orang tua 
atau keluarga, guru teman dan media 
massa/internet yang mendukung16. 
 Berdasarkan hasil analisis 
statistic menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan manajemen kebersihan 
menstruasi dengan perilaku personal 
hygiene dapat diketahui dari nilai p 
Value 0,000 < 0,05. Sehingga 
responden yang berpengetahuan baik 
dalam melakukan manajemen 
kebersihan menstruasi selalu menjaga 
personal hygiene untuk menghindari 
penyakit genitalia. 
 Pengetahuan personal hygiene 
yang kurang akan dapat 
mempengaruhi perilaku dalam 
kehidupan seseorang. Bila 
pengetahuan baik maka akan 
mempengaruhi perilaku yang baik 
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pula dan sebaliknya. Jika 
pengetahuan personal hygine kurang 
maka dampak yang akan terjadi selalu 
diabaikan. Hal ini karena berdasarkan 
kajian teoritis yang ada salah satu 
upaya mengurangi gangguan pada 
saat menstruasi yaitu membiasakan 
diri dengan perilaku personal hygiene. 
Namun demikian perilaku personal 
hygiene pada saat menstruasi tidak 
akan terjadi begitu saja, tetapi 
merupakan sebuah proses yang 
dipelajari karena individu mengerti 
dampakpositif atau negatif suatu 
perilaku yang terkait dengan keadaan 
menstruasi27. 
 Menurut asumsi peneliti 
pengetahuan yangdimiliki seseorang 
mempengaruhi prilakunya, dan 
semakin baik pengetahuan seseorang 
maka prilakunya semakin baik dan 
pengetahuan itu sendiri di pengaruhi 
oleh tingkat pendidikan, sumber 
informasi dan pengalaman. 
Responden yang kurang 
pengetahuanya mengenai personal 
hygiene dan cara melakukan personal 
hygiene dengan benar saat 
menstruasi mempunyai resiko lebih 
tinggi terserang penyakit seperti 
keputihan dan iritasi vagina. Dengan 
meningkatnya pengetahuan 
responden tentang personal hygiene 
dapat mencegah penyakit seperti 
keputihan dan iritasi vagina. 
 

 
KESIMPULAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa : 

1. Berdasarkan tingkat pengetahuan 
manajemen kebersihan menstruasi 
pada remaja putri di Pondok 
pesantren Attabiyatulssakilah Kendari, 
jumlah responden dengan 

pengetahuan baik sebanyak 33 
responden dan responden dengan 
pengetahuan kurang sebanyak 27 
responden. 

2. Berdasarkan perilaku personal 
hygiene pada remaja putri di Pondok 
pesantren Attabiyatulssakilah  
Kendari, responden yang baik dalam 
melakukan personal hygiene 
sebanyak 28 responden dan 
responden yang kurang dalam 
melakukan personal hygiene 
sebanyak 32 responden. 

3. Berdasarkan hasil analisis bivariat 
diketahui bahwa terdapat hubungan 
pengetahuan manajemen kebersihan 
menstruasi dengan perilaku personal 
hygiene pada remaja putri di Pondok 
pesantren Attabiyatulssakilah Kendari 
yang dilampirkan dengan p-value = 
0.000 yang memiliki arti Ha diterima. 

SARAN  

1. Saran bagi remaja 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan 

pemahaman kepada remaja 

mengenai manajemen kebersihan 

menstruasi dengan perilaku 

personal hygiene yang diterapkan 

sehari-hari untuk menghindari 

penyakit genitalia. 

2. Bagi institusi dan Pendidikan 

Penelitian ini di harapkan dapat 

menjadi sumber bacaan dan 

bahan pustaka bagi institusi 

Pendidikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan bacaan 

dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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